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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to examine and obtain empirical evidence on tax 
compliance on corporate taxpayers registered in KPP Pratama Tampan, Pekanbaru. 
Variables to be tested in this study is the financial condition, corporate facilities, and 
organizational climate (as independent variables) on tax compliance on the Taxpayer 
(the dependent variable) 
The data in this study is primary data obtained from questionnaires distributed 
directly to the respondents. Respondents in this study is a tax professional who works at 
a company registered in KPP Pratama Tampan who have served a minimum of 1 year 
and never filled out tax returns. Data collected from 92 respondents. In this study, the 
data obtained will be processed by multiple linear regression models (multiple 
regression) that use partial hypothesis test (t-test) 
The results show that the financial condition, corporate facilities, and 
significant organizational climate has a positive effect partially on corporate tax 
compliance on corporate taxpayers registered in KPP Pratama Tampan, Pekanbaru. 
Based on the calculation of the value of coefficient of determination (R2) obtained a 
value of 0.577. This suggests that the financial condition, corporate facilities, and 
organizational climate influence for 57.70% of the Tax Compliance Board and the 
remaining 43.30% is influenced by other variables. 





1.1  Latar Belakang 
Di Indonesia salah satu penerimaan negara yang sangat penting bagi 
pelaksanaan dan pembangunan nasional serta bertujuan untuk meningkatkan 
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat adalah pajak. Pajak merupakan alat bagi 
pemerintah dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan penerimaan, baik yang bersifat 
langsung maupun tidak langsung dari masyarakat guna membiayai pengeluaran rutin 
serta pembangunan nasional dan ekonomi masyarakat. Ini terjadi karena pajak adalah 
sumber pasti dalam memberikan kontribusi dana kepada negara yang merupakan 
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cerminan dari kegotongroyongan masyarakat dalam pembiayaan negara (Jatmiko, 
2006). 
Pada awal tahun 1983, pemerintah Indonesia mulai menerapkan reformasi di 
bidang perpajakan secara menyeluruh. Sejak saat itulah, negara Indonesia memulai 
menganut self assessment system dimana para wajib pajak berhak untuk menghitung 
sendiri berapa jumlah iuran pajak yang harus dibayarkan sesuai dengan ketentuan 
Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. Sistem ini akan aktif diterapkan dalam suatu 
negara apabila kondisi kepatuhan sukarela (voluntary compliance) yang ada pada diri 
setiap masyarakat telah terbentuk (Darmayanti, 2004 dalam Mustikasari, 2007). 
Sistem penghitungan sendiri (self assessment) memungkinkan potensi adanya 
wajib pajak tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya secara baik akibat dari 
kelalaian, kesenjangan ataupun ketidaktahuan wajib pajak atas tanggung jawab dari 
kewajiban perpajakannya. Untuk mengatasi ketidakefektifan penerapan sistem self 
assessment, dan agar pelaksanaan kewajiban wajib pajak dapat dilaksanakan secara baik 
dan benar, harus diimbangi dengan memberikan penyuluhan pajak (tax dissemination), 
pelayanan perpajakan (tax service) dan pengawasan perpajakan (law enforcement). 
Apabila ketiga fungsi tersebut dapat dilaksanakan secara optimal, maka kepatuhan 
sukarela (voluntary compliance) wajib pajak di dalam melaksanakan kewajiban dan 
haknya di sektor perpajakan akan meningkat. Pada akhirnya akan meningkatkan tax 
ratio dan sekaligus penerimaan pajak. 
Tax rasio atau rasio pajak merupakan perbandingan antara jumlah penerimaan 
pajak dibandingkan dengan produk domenstik bruto (PDB) suatu negara. Selama kurun 
waktu 23 tahun, Indonesia hanya mampu menaikkan tax ratio-nya sebesar 4,53% yang 
dihitung dari tax ratio 2012 sebesar 12,72% dikurangi tax ratio 23 tahun yang lalu yaitu 
pada akhir pelita 1 tahun 1989 sebesar 8,19%. Untuk meningkatkan tax ratio Indonesia 
sebesar 1%, rata-rata Indonesia membutuhkan waktu 5,1 tahun (diperoleh dari 23 tahun 
dibagi 4,53%), sementara untuk bisa setara dengan tax ratio Negara-Negara 
berkembang lainnya yang sudah mencapai sekitar 20% berarti Indonesia masih 
tertinggal 7,28% (Rahayu, 2007).  
Menurut Simon (2003) seperti yang dikutip oleh Gunadi (2005) pengertian 
kepatuhan pajak (tax compliance) adalah wajib pajak mempunyai kesediaan untuk 
memenuhi kewajiban pajaknya. Pemenuhan kewajiban perpajakan tersebut harus sesuai 
dengan aturan yang berlaku tanpa perlu ada pemeriksaan, investigasi seksama 
(obtrusive investigation), peringatan, ancaman, dan penerapan sanksi baik hukum 
maupun administrasi. Kepatuhan wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakkannya 
akan meningkatkan penerimaan negara dan pada gilirannya akan meningkatkan 
besarnya rasio pajak (Nurmantu, 2007). 
Mengingat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting bagi 
peningkatan penerimaan pajak, maka perlu secara intensif dikaji tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib pajak badan.    
Kondisi keuangan adalah kemampuan keuangan perusahaan yang tercermin dari 
tingkat profitabilitas (profitability) dan arus kas (cash flow). Profitabilitas perusahaan 
(firm profitahility) telah terbukti merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan perpajakan karena profitabilitas akan 
menekan perusahaan untuk melaporkan pajaknya (Slemrod, 1992, Bradley, 1994, dan 
Siahaan, 2005). 
Selain kondisi keuangan, fasilitas yang diberikan perusahaan diharapkan dapat 
menjamin bahwa tax professional  akan memiliki kemampuan untuk menyajikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan di bidang perpajakan. 
Fasilitas perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian bagi tax professional dan dapat 
menjamin, bahwa mereka memiliki semua data yang dibutuhkan untuk membuat suatu 
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pelaporan yang dapat menginformasikan semuanya secara lengkap (fully informed 
reporting decision). 
Iklim keorganisasian yang sering digunakan dalam melihat perilaku perusahaan 
menggunakan tujuh dimensi, yaitu struktur, kewajiban, imbalan, keakraban, dukungan, 
identitas organisasi dan loyalitas, dan risiko (Luissier, 2005). Indikator tersebut dapat 
digunakan dalam melihat perilaku perusahaan terhadap kepatuhan pajak badan 
(Siahaan, 2005). 
1.2  Perumusan Masalah 
Masalah pokok yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan? 
2. Apakah fasilitas perusahaan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan? 
3. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan? 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk memberi dukungan bukti empiris mengenati pengaruh kondisi keuangan 
terhadap kepatuhan pajak pada Wajib Pajak Badan 
2. Untuk memberi dukungan bukti empiris mengenai  pengaruh  Fasilitas 
Perusahaan terhadap kepatuhan pajak pada Wajib Pajak Badan 
3. Untuk memberi dukungan bukti empiris mengenai  pengaruh Iklim 
Keorganisasian terhadap kepatuhan pajak pada Wajib Pajak Badan. 
 
II." METODE PENELITIAN 
 
2.1  Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Badan yang 
terdaftar di KPP Pratama Tampan kota Pekanbaru dengan kriteria : 
a. Terdaftar pada KPP Pratama Tampan tahun 2012 
b. Wajib Pajak Badan yang dipilih adalah WP yang memiliki kewajiban untuk 
melaporkan pajak  kurang bayar (PPH pasal 29). 
Kriteria ini dipilih dengan alasan bahwa  masalah kepatuhan pajak badan sering 
terjadi terhadap PPH pasal 29. Sampel dalam penelitian ini adalah tax professional  
pada perusahaan dengan kriteria (1) telah menjabat minimal 1 tahun, dan (2) pernah 
mengisi SPT.  
 Jumlah sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus Taro 
Yamane.Berdasarkan data dari KPP Pratama Tampan di kota Pekanbaru, hingga akhir 
bulan Mei tahun 2012 tercatat sebanyak 1187 WP Badan yang memiliki kewajiban 
untuk melaporkan pajak  kurang bayar (PPH pasal 29). Maka jumlah sampel untuk 
penelitian dengan presisi yang tetapkan 10% adalah 92 sampel. 
2.2  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey kuesioner. Kuesioner berisi 
daftar pertanyaan yang harus dijawab dan yang harus diisi oleh responden. Data 
diperoleh dari jawaban para tax professional yaitu jawaban terhadap serangkaian 
pertanyaan kuesioner yang diambil dari penelitian Mustikasari (2007) yang diajukan 
dari peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Kuesioner ini 
terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat umum untuk mendapatkan data tentang responden, dan bagian kedua berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang 
digunakan untuk mendapat data penelitian. 
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2.3  Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas (independen) yaitu kondisi 
keuangan, fasilitas perusahaan, dan iklim organisasi. Sementara variabel dependennya 
adalah kepatuhan pajak badan. 
2.3.1  Kepatuhan Pajak Badan 
Kepatuhan pajak adalah  kepatuhan tax professional dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan perusahaan dimana dia bekerja. Variabel laten ini diukur dengan 
menggunakan instrumen yang direplikasi dari penelitian Brown dan Mazur (2003) dan 
sesuai dengan definisi kepatuhan pajak IRS yang terdiri dari 3 variable: (1) kepatuhan 
penyerahan SPT (filing compliance), (2) kepatuhan pembayaran (payment compliance), 
dan (3) kepatuhan pelaporan (reporting compliance). Setiap pertanyaan diukur dengan 
skala likert 5 point yang dimulai dengan poin 1 menunjukkan sangat tidak setuju sampai 
dengan poin 5 menunjukkan sangat setuju untuk 8 pertanyaan yang digunakan oleh 
penelitian Mustikasari (2007) dan Miladia (2010) yang relevan untuk digunakan dalam 
penelitian ini. 
2.3.2  Kondisi Keuangan 
Kondisi keuangan perusahaan adalah persepsi tax professional tentang 
kemampuan perusahaan di mana tax professional bekerja. Pengukuran variabel ini 
memodifikasi instrumen yang dikembangkan oleh Bradley (1994) dan Siahaan (2005) 
yang terdiri dari 2 pernyataan yang berkaitan dengan (1) kondisi arus kas tahun terakhir, 
dan (2) kondisi laba sebelum pajak (earning before tax) tahun terakhir. Pengukuran 
variabel ini menggunakan data primer yang berasal dari kuesioner yang dinilai dengan 
skala Likert 5 poin dengan memodifikasi instrumen yang dikembangkan oleh Bradley 
(1994) dan Siahaan (2005) yang terdiri dari 2 pernyataan. Poin 1= Sangat Tidak Setuju 
sampai dengan 5= Sangat Setuju. Selain itu, Mustikasari (2007) dan Miladia (2010) 
juga menggunakan pertanyaan yang sama dalam penelitiannya. 
2.3.3  Fasilitas Perusahaan 
Fasilitas perusahaan adalah persepsi tax professional tentang sumber daya yang 
dimiliki perusahaan dimana tax professional bekerja termasuk di dalamnya tersedianya 
informasi keuangan dan operasi. Pengukuran variabel ini memodifikasi instrumen yang 
dikembangkan oleh Bradley (1994) dan Siahaan (2005) dan juga digunakan oleh 
Mustikasari (2007) dan Miladia (2010)  yang terdiri dari 3 pertanyaan yang  mengukur 
(1) Kecukupan tax professional perusahaan, (2) Perpustakaan pajak dan (3) Sistem 
informasi. Pertanyaan diukur dengan skala likert 5 poin. Poin 1= Sangat Tidak Setuju 
sampai dengan 5= Sangat Setuju untuk 5 pertanyaan. 
 
2.3.4  Iklim Organisasi 
Iklim keorganisasian adalah persepsi tax professional yang merefleksikan 
tentang harapannya dalam organisasi, rutinitas lingkungan kerja, dan perilaku kerja 
yang didukung dan dihargai oleh organisasi. Pengukuran iklim organisasi yang 
digunakan dalam penelitian ini mereplikasi penelitian Vardi (1991) dan Lussier (2005), 
yaitu: (1) struktur, (2) imbalan, (3) dukungan, (4) risiko, dan (5) kewajiban. Pertanyaan 
diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin. Poin 1= Sangat Tidak Setuju sampai 
dengan 5= Sangat Setuju. 
2.4  Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, karena data yang dgunakan adalah data kualitatif, maka 
analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian ke 
dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan skala likert 5 poin (5 poin likert 
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scale). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan program SPSS versi 17.00 for Windows. 
2.4.1  Uji Validitas dan Reliabilitas 
2.4.1.1 Uji Validitas  
Uji validitas menggunakan analisis faktor dengan tujuan untuk mengetahui valid 
atau tidaknya butir-butir pertanyaan untuk masing-masing variabel atau untuk 
mengetahui validitas konstruk (Chenhall & Morris, 1986 dalam Indriasari, 2008). Untuk 
mengetahui apakah suatu item valid atau gugur maka dilakukan pembandingan antara 
koefisien rhitung dengan koefisien rtabel. Jika rhitung > rtabel berarti item pertanyaan 
valid. Sebaliknya jika rhitung < dari rtabel berarti item pertanyaan tidak valid (gugur). 
2.4.1.2 Uji Reabilitas 
Pengujian reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara 
menghitung nilai cronbach alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. 
Nilai cut off untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen adalah nilai cronbach alpha 
lebih dari 0.60 (Ghozali, 2005). 
2.4.2  Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda untuk mengetahui 
adanya pengaruh yang signifikan antara kondisi keuangan, fasilitas perusahaan, dan 
iklim organisasi sebagai variabel indepenen terhadap kepatuhan pajak badan sebagai 
variabel dependen. Hair et al. (1998) menyatakan bahwa regresi berganda merupakan 
teknik statistik untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel terikat dengan beberapa 
variabel bebas. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 
Dimana : 
Y  : Kepatuhan Wajib Pajak 
β1, β2, β3   : Koefisien regresi 
X1 : Kondisi Keuangan 
X2      : Fasilitas Perusahaan 
X3 : Iklim Organisasi 
e : Tingkat kesalahan 
2.4.3  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai kontribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005). 
2.4.4  Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 
terdapatnya hubungan antara variabel independen yang satu dengan variabel independen 
yang lain. Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflasion factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau 





2.4.5  Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas terjadi karena perubahan situasi yang tidak tergambarkan 
dalam spesfikasi model regresi, misalanya perubahan struktur ekonomi dan kebijakan 
pemerintah yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan tingkat keakuratan data. 
Dengan kata lain, heterokedastisitas terjadi jika residual tidak memiliki varians yang 
konstan (Pratisto 2004:149 dalam Ranti Oktari 2011). Cara menguji ada tidaknya 
heteroskedastisitas, yaitu dengan menggunakan analisis grafik scatterplot. Jika tidak ada 
pola yang jelas serta titik–titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2.4.6  Pengujian Hipotesis 
Setelah mendapat model penelitian yang baik, maka dilakukan pengujian 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
 
2.4.7  Uji Koefisien Regresi Parsial (uji-t) 
Uji Koefisien Regresi Parsial (uji-t) dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian ini digunakan α = 5%. Apabila thitung > ttabel atau p-value < α maka 
H1 diterima atau H0 ditolak, hal ini berarti variabel independen secara individual 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap hipotesis 
akan dilakukan sebagai berikut: 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah : 
H0 : Kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan 
H1 : Kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan. 
Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah:  
H0 : Fasilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan 
H2 : Fasilitas perusahaan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan 
Hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah:  
H0 : Iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan  
H3 : Iklim organisasi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan. 
 
2.4.8  Uji Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.Semakin besar 
koefisian determinannya, maka semakin baik variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen. 
 
III." HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Deskripsi Objek Penelitian 
3.1.1  Demografi Responden Kuesioner 
Data yang digunakan untuk mengukur pengaruh kondisi keuangan, fasilitas 
perusahaan, dan iklim organisasi terhadap kepatuhan pajak badan yang terdaftar di KPP 
Pratama Tampan kota Pekanbaru yaitu dengan menyebar kuesioner, di mana 
penyebarannya dilakukan secara langsung (personally administred questonnairies). 
Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah tax profesional yang bekerja pada 
perusahaan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tampan Kota 
Pekanbaru, dengan kriteria pernah mengisi SPT dan telah menjabat minimal satu tahun. 
Keseluruhan kuesioner yang disebar adalah sebanyak 120 kuesioner. Kuesioner yang 
kembali sebanyak 92 kuesioner (76,67%), dan sebanyak 28 kuesioner (23,33%) tidak 
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mendapat respon (tidak kembali). Jadi, kuesioner yang bisa diolah adalah sebanyak 92 
kuesioner (76,67%). 
Tabel 3.1: Distribusi Kuesioner 
Keterangan Jumlah Persentase 
Kuesioner yang disebar 120 100% 
Kuesioner yang kembali 92 76.67% 
Kuesioner yang tidak kembali 28 23.33% 
Kuesioner yang dapat diolah 92 100% 
Sumber : Data Olahan (2013) 
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, maka dapat dilihat responden berdasarkan 
jenis kelamin, umur, lama bekerja, dan tingkat pendidikan. 
Tabel 3.2 Demografi Responden 
Demografi Responden Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Jenis Kelamin     
Laki-laki (Lk) 56 60,87% 
Perempuan (Pr) 36 39,13% 
Usia Responden     
20-30 44 47,83% 
31-40 35 38,04% 
41-50 8 8,70% 
51-60 5 5,43% 
Tingkat Pendidikan    
SMA 11 11,96% 
D3 18 19,57% 
S1 46 50% 
S2 17 18,48% 
Lama Bekerja      
1-3 Tahun 21 22,83% 
4-5 Tahun  45 48,91% 
> 5 Tahun  26 28,26% 
Sumber : Data Olahan (2013) 
3.2  Hasil Pengujian dan Analisis Data  
3.2.1  Analisisi Data dan Statistik Deskriptif Variabel 
Analisa deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat 
dari nilai rata-rata(mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum dan minimum 
(Ghozali,2005). Statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.3: Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepatuhan Pajak Badan 92 14.00 39.00 24.2826 5.94725
Kondisi Keuangan 92 6.00 10.00 8.4130 1.06029
Fasilitas 92 6.00 15.00 11.3261 2.03329
Iklim Organisasi 92 16.00 29.00 23.6196 3.68496
Valid N (listwise) 92     
Sumber : Data Olahan (2013) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai mean untuk Kepatuhan Pajak 
Badan adalah sebesar 24.2826 dan standar deviasi sebesar 5.94725, kemudian kondisi 
keuangan mempunyai nilai mean sebesar 8.1060 dan standar deviasi sebesar 1.06029. 
Fasilitas perusahaan dengan nilai mean 11.3261 dan standar deviasi 2.03329 dan iklim 
organisasi  dengan nilai mean sebesar 23.6196 dan nilai standar deviasi sebesar 
3.68496. Ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi, jadi 
data tersebut valid dan layak untuk diajukan. 
3.2.2  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas pernyataan-pernyataan yang telah disiapkan dapat diukur dengan 
menghubungkan setiap pernyataan dengan jumlah skor totalnya. Nilai rtabel dicari pada 
signifiknsi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 92, maka didapat rtabel sebesar 
0,207. Dalam hal ini pernyataan yang memiliki koefisien korelasi yang lebih kecil dari 
nilai rtabel 0,207, berarti tidak lolos uji validitas dan pernyataan ini harus dibuang. Hasil 
uji validitas untuk instrumen kondisi keuangan, fasilitas perusahaan, dan iklim 
organisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua pertanyaan dinyatakan valid, 
karena rhitung ൐ rtabel. 
Untuk pengujian reliabilitas penulis akan melihat dari nilai cronbach alpha. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, jika nilai alpha lebih besar dari 0,60 
maka data yang digunakan dalam penelitian ini reliable. 
Tabel  3.4 : Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Kepatuhan Pajak Badan 0,819 Reliabel 
2. Kondisi keuangan 0,659 Reliabel 
3. Fasilitas 0,691 Reliabel 
4. Iklim Organisasi 0,620 Reliabel 
Sumber : Data Olahan (2013) 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien 
alpha yang lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan semua konsep pengukur 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliable. Untuk 
selanjutnya veriabel-variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam 
pengujian statistik. 




Dari grafik di atas dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal (tidak terpencar 
jauh dari garis lurus). Maka dapat disimpulkan bahwa persyaratan normalitas data 
adalah terpenuhi. 
 
3.2.4  Hasil Uji Multikolinearitas 
Tabel 3.5 : Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kondisi keuangan .710 1.409 Bebas Multikolinearitas 
Fasilitas perusahaan .674 1.484 Bebas Multikolinearitas 
Iklim organisasi .883 1.132 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data Olahan (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.9, dari ketiga variabel independen tersebut semua nilai 
tolerance berada di atas atau ൐ 0,10 dan nilai VIF dibawah atau ൏ 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari pengaruh 
multikolinearitas. 
3.2.5  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar diatas merupakan gambar hasil uji heteroskedasitas dimana diagram 
pencar yang ada tidak membentuk pola atau acak, maka regresi pada penelitian ini tidak 
mengalami gangguan heteroskedasitas. 
3.2.6  Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan 
Tabel  3.6 : Hasil Analisis Regresi 
Variabel Independen Kepatuhan Pajak Badan Beta T Sig 
(Constant) 11.166   
Kondisi Keuangan 1.449 2.825 .006 
Fasilitas .899 3.273 .002 
Iklim Organisasi .554 4.183 .000 
Berdasarkan hasil analisis regresi diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk 
pada uji regresi ini adalah :  
Y = 11.166 + 1.449X1+ 0.899X2 + 0.554X3  
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi dari β1 β2 dan β3, bernilai 
positif,. Hal ini menunjukkan variabel-variabel bebas apabila ditingkatkan maka akan 
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menimbulkan  peningkatan pada variabel terikatnya. Hal ini dimaksudkan apabila 
masing-masing variabel ditingkatkan peranannya secara keseluruhan maupun tiap 
masing-masing faktor akan meningkat, dimana: 
a. Nilai a = 11.116 menunjukkan bahwa jika variabel kondisi keuangan, fasilitas 
perusahaan dan iklim organisasi nilainya 0 (nol) maka Kepatuhan Pajak Badan akan 
meningkat sebesar 11.116 
b. Pengaruh kondisi keuangan terhadap Kepatuhan Pajak Badan adalah positif, dimana 
nilai (β1) adalah = 1.449 artinya apabila kepatuhan wajib badan dinaikkan 1%  
maka Kepatuhan Pajak Badan akan mengalami peningkatan sebesar sebesar 1.449 
dimana Kepatuhan Pajak Badan dianggap konstan.  
c. Pengaruh Fasilitas Perusahaan terhadap Kepatuhan Pajak Badan adalah positif, 
dimana nilai (β2) adalah = 0.889 artinya apabila fasilitas Perusahaan dinaikkan 1%,  
maka Kepatuhan Pajak Badan akan meningkat sebesar 0.889 dimana Kepatuhan 
Pajak Badan dianggap konstan.  
d. Pengaruh rasio Iklim Organisasi  terhadap Kepatuhan Pajak Badan adalah negatif, 
dimana nilai (β3) adalah = 0.554 artinya apabila iklim organisasi dinaikan 1%  maka 
Kepatuhan Pajak Badan akan meningkat sebesar 0.554 dimana Kepatuhan Pajak 
Badan dianggap konstan. 
 
3.2.7  Hasil Pengujian Secara Parsial 
Pengujian hipotesis untuk setiap variabel dilakukan dengan pengujian variabel 
secara parsial. Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dengan pengujian dua 
arah (two tails test), dan tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika thitung > ttabel maka H0 
ditolak, hal ini berarti variabel independen secara parsial/individual berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  
 
3.2.7.1"Hasil Pengujian Hipotesis Satu (X1) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan         yang 
terdaftar di KPP Pratama Tampan. 
H1 : Kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan yang terdaftar 
di KPP Pratama Tampan. 
Jika nilai t hitung > t tabel dan p-value (sign) < dari 0,05 maka H1 diterima, 
sebaliknya apabila t hitung < t tabel p value (sign) > 0,05 maka H1 ditolak. Hasil uji t 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 3.7 : Hasil Analisis Uji  t Hipotesis Pertama 
Variabel Independen 
 thitung ttabel Sig Keterangan 
Kondisi keuangan 2,825 1,960 0.006 H1 diterima 
Sumber : Data Olahan (2013) 
Dalam penelitian ini, nilai t hitung sebesar 2.825 dan t tabel sebesar 1.960 dan p 
value (sign) 0,006 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini berhasil menerima hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kondisi keuangan 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Badan. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasil 
penelitian Veronica (2009), menyimpulkan bahwa persepsi tentang kondisi keuangan 
perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikandi terhadap ketidakpatuhan pajak 
badan. Begitu juga dengan hasil penelitian Miladia (2010) bahwa kondisi keuangan 
perusahaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Namun berbeda dengan hasil 
penelitian Mustikasari (2007) meneliti mengenai pengaruh kondisi keuangan 
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perusahaan terhadap ketidakpatuhan pajak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
hubungan yang negative antara kondisi keuangan dengan ketidakpatuhan pajak. 
 
3.2.7.2 Hasil Pengujian Hipotesis Dua (X2) 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
Ho : Fasilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan         
yang terdaftar di KPP Pratama Tampan. 
H2 : Fasilitas perusahaan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan         yang 
terdaftar di KPP Pratama Tampan. 
Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Tabel  3.8 : Hasil Analisis Uji  t Hipotesis Kedua 
Variabel Independen 
 
thitung ttabel Sig Keterangan 
Fasilitas perusahaan 3.273 1,960 0.009 H2 diterima 
Sumber : Data Olahan (2013) 
Dalam penelitian ini, nilai t hitung sebesar 3.273 dan t tabel sebesar 1,960 dan p 
value (sign) 0,009 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini berhasil menerima hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pelatihan fasilitas 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Badan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mustikasari (2007) meneliti 
mengenai pengaruh kondisi keuangan perusahaan terhadap ketidakpatuhan pajak. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh yang positif antara fasilitas dengan 
ketidakpatuhan pajak. Siahaan (2005) dan Bradley (1994) telah memberikan bukti 
empiris bahwa fasilitas perusahaan berpengaruh secara positif signifikan terhadap 
kewajiban wajib pajak Badan. 
 
3.2.7.3 Hasil Pengujian Hipotesis Tiga (X3) 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Iklim organisasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan 
yang terdaftar di KPP Pratama Tampan. 
H3 : Iklim organisasi perusahaan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak badan yang 
terdaftar di KPP Pratama Tampan. 
Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Tabel 3.9 : Hasil Analisis Uji  t Hipotesis Ketiga  
Variabel Independen 
 thitung ttabel Sig Keterangan 
Iklim Organisasi 4.183 1,960 0. 000 H3 diterima 
Sumber : Data Olahan (2013) 
Dalam penelitian ini, nilai t hitung sebesar 2.733 dan t tabel sebesar 1,960 dan p 
value (sign) 0,010 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa  iklim organisasi berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Badan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Vardi, 
Mustikasari (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Kajian Empiris tentang 
Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Perusahaan Industri Pengolahan di Surabaya” telah 






3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi  (Uji R2) 
 Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 3.10 : Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .691a .577 .529 4.37239 1.566 
a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Kondisi Keuangan, Fasilitas 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak Badan 
Sumber : Data Olahan (2013) 
Berdasarkan perhitungan nilai koefesien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,577. 
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan, fasilitas perusahaan dan iklim organisasi 
memberikan pengaruh sebesar 57,70% terhadap Kepatuhan Pajak Badan dan sisanya 
sebesar 43,30% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 
 
IV." KESIMPULAN DAN SARAN 
  
4.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas untuk seluruh variabel telah memberikan 
hasil yang baik. Pengujian terhadap setiap pertanyaan menunjukkan bahwa setiap 
butir pertanyaan memiliki tingkat validitas dan reabilitas yang sesuai. 
2. Hasil pengujian normalitas data terhadap seluruh variabel menunjukkan bahwa 
distribusi jawaban responden adalah normal.   
3. Hasil pengujian hipotesis yang merupakan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi keuangan, fasilitas perusahaan, dan iklim organisasi memiliki pengaruh 
terhadap kepatuhan pajak badanpada wajib pajak badan yang terdaftar di KPP 
Pratama Tampan Kota Pekanbaru.  
4. Berdasarkan perhitungan nilai koefesien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 
0.577. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan, fasilitas dan iklim 
memberikan pengaruh sebesar 57,70% terhadap Kepatuhan Pajak Badan dan sisanya 
sebesar 43,30% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.  
 
4.2  Keterbatasan 
Penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan yang mungkin mempengaruhi 
hasil penelitian, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian pada wajib pajak badan yng 
terdaftar pada KPP Pratama Tampan di Kota Pekanbaru, sehingga belum dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas pada kesemuanobjek mengenak kepatuhan 
pajak badan. 
2. Jumlah sampel dalam penelitian ini masih terlalu sedikit, sehingga gambaran hasil 
penelitian ini tidak mempresentasikan keadaan secara umum. 
3. Peneliti tidak mendampingi responden secara langsung pada saat pengisian 
kuisioner karna keterbatasan waktu. Sehingga responden tidak bisa menanyakan 
langsung terhadap pertanyaan yang tidak dimengerti. 
4. Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan pada 
kuisioner. Hal ini dapat menyebabkan masalah subjektivitas dari responden yang 




5. Variabel didalam penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variable independen 
yaitu kondisi keuangan perusahaan, fasilitas perusahaan dan iklim organisasi.  
6. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS.  
 
4.3  Saran 
Berdasarkan evaluasi atas hasil penelitian dan keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini, beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
peneliti selanjutnya antara lain : 
1. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian, misalnya mengambil 
sampel pada KPP Pratama yang ada di beberapa kabupaten/kota bahkan se Provinsi 
Riau. Sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal dan memberikan gambaran 
yang lebih jelas. 
2. Peneliti selanjutnya dapat lebih maksimal dalam memperoleh data kuisioner. 
Misalnya mencari waktu yang tepat bagi responden untuk mengisi kuisioner, 
memberikan pemahaman kepada responden yang kurang paham  terhadap setiap 
pertanyaan-pertanyaan, serta diharapkan peneliti juga dapat menyebarkan kuisioner 
secara langsung pada setiap wajib pajak badan/perusahaan-perusahaan sehingga, 
tingkat pengembalian kuesioner lebih jelas dan dapat dipantau secara langsung. 
3. Peneliti selanjutnya dapat mendampingi responden secara langsung pada saat 
pengisian kisioner. Sehingga responden dapat menanyakan secara langsung kepada 
peniliti terhadap pertanyaan-pertanyaan yang kurang dimengerti responden. 
4. Penelitian ini hanya mengambil 3 variabel. Oleh karena itu, perlu peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang memungkinkan 
dalam mempengaruhi  kepatuhan pajak badan. 
5. Meskipun dalam konteks yang kecil namun hasil penelitian ini bisa memberikan 
kontribusi untuk lebih memahami pengaruh Kondisi Keuangan, Fasilitas 
Perusahaan, dan Iklim Organisasi terhadap Kepatuhan Pajak Badan yang terdaftar di 
KPP Pratama Tampan. Diharapkan pihak terkait memperhatikan variabel kondisi 
keuangan, fasilitas perusahaan dan iklim organisasi,  karena terbukti memberikan 
pengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Badan. Sehingga, dengan mengevaluasi serta 
memberikan peningkatan yang baik terhadap faktor-faktor tersebut, maka 
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